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 PENDAHULUAH  
Keberhasilan suatu organisasi 

tidak terlepas kaitannya dengan 

sumber daya manusia yang dimiliki 

organisasi tersebut, karena sumber 

daya manusia yang akan mengelola 

organisasi agar dapat mencapai 

tujuannya. Banyak hal yang menjadi 

permasalahan dalam organisasi salah 

satunya adalah turnover yang terjadi 

pada karyawan perusahaan. Turnover 

merupakan berhentinya tenaga kerja 

dari tempatnya bekerja [1]. Ukuran 

yang sering dilakukan sebagai 

indikasi adanya masalah yang 

mendasar pada organisasi dilihat dari 

tingkat turnover yang tinggi pada 

karyawan [6]. Turnover intention 

merupakan penguduran diri atau 

pemberhentian karyawan yang 

dilakukan dengan memilki niat utuk 

keluar dari organisasi. Turnover 

intention juga diartikan sebagai 

kondisi niat karyawan untuk mencari 

pekerjaan lain di organisasi yang 

berbeda. Dari survey awal yang 

dilakukan penulis diperoleh data di 

PT. Hayati Pratama Mandiri yang 

menunjukkan fenomena turnover 

yang tinggi pada karyawan dapat 

diketahui bahwa tingkat turnover 

karyawan PT. Hayati pratama mandiri 

tahun 2017-2021 setiap tahunnya 

melebihi 10% dalam kurun waktu 

tertentu persentase turnover 

Umumnya dinyatakan dalam satu 

tahun, turnover tidak boleh lebih dari 

10 % pertahun. Turnover intention 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu job insecurity, komitmen 

organisasi, dan kepuasan kerja [7]. 

Faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi turnover intention 

yaitu konflik peran karna, konflik 

peran adalah berperan sebagai peran 

ganda yaitu dua peran atau lebih yang 

dijalankan oleh seseorang sekaligus 

dalam waktu yang sama [5]. 

METODE PENILITIAN 

Perusahaan yang dijadikan objek 

dalam penilitian ini yaitu PT. Hayati 

Pratama Mandiri yang beralamat di Jl 

Pemuda, Kelurahan Jl. Koto 

Marapak No.35, Olo, Kec. Padang 

Barat, Kota Padang, Sumatra Barat. 

Pada penilitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh karyawan 

pada PT. Hayati Pratama Mandiri 

yang berjumlah 155 orang, Hasil dari 

rumus Slovin menunjukkan sampel 

yang dapat digunakan sebanyak 

Maka dengan itu, jumlah sampel   

yang diambil pada karyawan Pt. 

Hayati Pratama Mandiri sebanyak 

112 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penilitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dapat 

dilihat dari hasil penilitian ini bahwa 

tedapat dua variabel berpengaruh 

negatif terhadap turnover intention 

dan satu variabel berpengaruh positif 
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terhadap turnover intention, dapat 

disumpulkan bahwa asumsi dari 

penilitian terduhulu dua variabel 

ditolak dan satu variabel diterima. 

Berdasarkan hasil data yang diuraikan 

dari hasil pengujian hipotesis 

penilitian ini yakni variabel job 

insecurity tidak berpengaruh positif 

terhadap turnover intention Maka 

keputusan adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak. beberapa faktor lain yang 

dapat mempengaruhi terjadinya 

turnover intention salah satunya 

faktor keadilan dalam organisasi [2]. 

Karyawan yang membandingkan 

usaha mereka terhadap imbalan 

dengan imbalan karyawan lainnya 

dalam situasi kerja yang sama [3]. 

Karyawan PT Hayati Pratama 

Mandiri tidak terlalu mementingkan 

ketidakamanan mereka dalam bekerja 

dan lebih memetingkan hasil yang 

karyawan dapat dan setimpal dengan 

usaha yang diberikan karyawan 

terhadap organisasi. 

Variabel konflik peran hasilnya 

pengaruh positif maka keputusan 

adalah Ho ditolak dan Ha diterima, 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H2 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention 

karyawan PT. Hayati Pratama 

Mandiri Padang. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa semkain 

tinggi konflik peran yang dialami 

karyawan maka maka turnover 

intention pada karyawan akan 

semakin meningkat. 

Variabel komitmen 

organisasional, hasilnya pengaruh 

positif dengan nilai tetapi hipotesis 

yang diajukan berpengaruh negatif 

data yang didapatkan positif. Dengan 

hal ini dapat disimpulkan bahwa H3 

yang menjelaskan bahwa tidak 

terbukti berpengaruh terhadap 

turnover intention karyawan PT. 

Hayati Pratama Mandiri Padang. Hal 

ini disebabkan karena masih 

kurangnya keterikatan dan kesadaran 

individu terhadap perusahaan serta 

masih kurangnya keinginan 

karyawan untuk mempertahankan 

diri dalam perusahaan, hal tersebut 

tentu di pengaruhi oleh banyak faktor 

seperti lingkungan kerja yang kurang 

baik, masalah kesehatan dan umur 

pensiun [4]. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penilitian ini 

menunjukan bahwa job insecurity 

tidak terbukti berpengaruh positif 

terhadap turnover intention, konflik 

peran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover 

intention dan komitmen 

organisasional tidak terbukti 

berpengarug negatif terhadap 

turnover intention. 
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